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ABSTRAK 

 

 

Tri Damayanti. 08051181320011. Laju Pertumbuhan Rumput Laut 

Eucheuma cottonii (Kappaphycus alvarezii) Dengan Bobot Bibit Awal 

Berbeda Menggunakan Metode Rakit Apung dan Long line Di Perairan 

Teluk Hurun Lampung.  

(Dosen Pembimbing : Dr. Riris Aryawati, ST., M.Si. dan Dr. Fauziyah, S.Pi.). 

 

Rumput Laut Eucheuma cottonii (Kappaphycus alvarezii) merupakan 

salah satu komoditas yang mempunyai nilai ekonomis tinggi. Teknik budidayanya 

dapat dilakukan dengan beberapa cara antara lain dengan metode rakit apung dan 

long line. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh laju pertumbuhan 

rumput laut. E. cottonii (K. alvarezii) dengan berat bobot bibit berbeda yaitu 50gr, 

100gr, dan 150gr dengan metode rakit apung dan longline. Penelitian ini 

dilaksanakan pada Agustus – Oktober 2017 di Teluk Hurun Provinsi Lampung. 

Metode analisis data menggunakan rancang acak lengkap yang dilanjutkan dengan 

analisis uji One way Anova  menggunakan software SPSS 16.0. Parameter 

perairan yang diukur antara lain DO, salinitas, pH, kecerahan, nitrat, fosfat, suhu, 

dan kecepatan arus. Hasil penelitian menunjukkan bahwa berat bobot bibit awal 

50 gr lebih baik untuk laju pertumbuhan rumput laut Eucheuma cottonii 

(Kappaphycus alvarezii) dengan nilai rata-rata harian sebesar 2.15%, mingguan 

sebesar 72 gr dan mutlak sebesar 72 gr, dan laju pertumbuhan rumput laut dengan 

menggunakan metode rakit apung lebih baik dari pada metode long line. 

 

Kata Kunci : Bobot awal, metode budidaya, Eucheuma cottonii, Teluk Hurun Lampung. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

ABSTRACT 

 

 

Tri Damayanti. 08051181320011. The Growth Rate of Seaweed ‘Eucheuma 

cottonii (Kappaphycus alvarezii)’ With Different Early Seeds Weight Using 

Floating Raft Method and Long line In Gulf of  Hurun, Lampung.  

(Suvervisor : Dr. Riris Aryawati, ST., M.Si. and Dr. Fauziyah, S.Pi. ). 

 

Seaweed Eucheuma cottonii (Kappaphycus alvarezii) is one of the 

commodities that have high economic value. Cultivation techniques can be done 

in several ways, among them are by using floating rafts and long line. The aim of 

this research is to know the effect of growth rate of seaweed ‘E. cottonii (K. 

alvarezii)’ with different weight and seed 50 gr, 100 gr, and 150 gr with floating 

raft and long line method. This research was conducted in August – October 2017 

in gulf of Hurun, at Lampung Province. Methods of data analysis using a 

complete randomized design and continued with One way Anovatest analysis 

using SPSS 16.0 software. Measurement of growth is done once a week for 42 

days. Water parameters measured include DO, salinity, pH, brightness, nitrate, 

phosphate, temperature, and current velocity. The results showed that the weight 

of 50 gr was better for the growth rate of seaweed ‘E. cottonii (K. alvarezii)’ and 

the growth rate of seaweed using floating raft method is better than long line 

method. 

 

Keywords : Initial weights, farming method, E. cottonii, Gulf of Hurun Lampung. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

RINGKASAN 

 

 

Tri Damayanti. 08051181320011. Laju Pertumbuhan Rumput Laut 

Eucheuma cottonii (Kappaphycus alvarezii) Dengan Bobot Bibit Awal 

Berbeda Menggunakan Metode Rakit Apung dan Long line Di Perairan 

Teluk Hurun Lampung.  

(Dosen Pembimbing : Dr. Riris Aryawati, ST., M.Si. dan Dr. Fauziyah, S.Pi.). 

 

Eucheuma cottonii (Kappaphycus alvarezii) merupakan jenis rumput laut 

merah (Rhodophyceae) yang banyak dibudidayakan oleh masyarakat pesisir. Hal 

tersebut terjadi karena E. cottonii (K. alvarezii) memiliki nilai ekonomi yang 

penting, mudah dibudidayakan dan tidak memerlukan modal investasi yang 

banyak.  

E. cottonii (K. alvarezii) memiliki prospek budidaya rumput laut yang sangat 

menguntungkan apabila dikembangkan sebagai bahan dasar produksi berbagai 

keperluan dalam dunia industri.  

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui laju pertumbuhan rumput laut 

dengan berat bobot bibit awal berbeda dengan menggunakan metode yang 

berbeda sehingga menambah informasi bagi pembudidaya rumput laut. Metode 

yang digunakan untuk budidaya rumput laut menggunakan metode rakit apung 

dan metode long line dengan berat bobot 50gr, 100gr, dan 150gr serta pengaruh 

parameter perairan terhadap laju pertumbuhan rumput laut. Hasil parameter 

perairan yang didapatkan pada saat penelitian menunjukkan kisaran DO 5,4 – 6.9 

mg/l , suhu 29 – 29,5°c, salinitas 31 -32‰, pH 7,569 – 8,152, kecerahan 3,5 – 7 

m, nitrat 0,053 – 1,748 ppm, fosfat 0,362 – 0,679 ppm, dan kecepatan arus 4 – 15 

cm/s. 

Laju pertumbuhan harian rumput laut Eucheuma cottonii (K. alvarezii) 

memperlihatkan bahwa metode rakit apung dengan berat bobot bibit awal 50 gr 

menunjukkan hasil pertumbuhan yang lebih baik dibandingkan dengan metode 

long line dengan hasil  sebesar 2.15%.  

Laju pertumbuhan mingguan memperlihatkan bahwa metode rakit apung 

dengan berat bobot bibit awal 50 gr menunjukkan hasil pertumbuhan yang lebih 

baik dengan hasil rata-rata sebesar 72 gr, dan pada laju pertumbuhan mutlak 

berdasarkan metode terjadi pada metode rakit apung  yakni sebesar 77.2 gr. 

Faktor yang menyebabkan menurunnya laju pertumbuhan rumput laut 

Eucheuma cottonii (K. alvarezii) di Teluk Hurun Lampung diduga karena adanya 

hewan predator pemakan rumput laut seperti penyu pada saat penelitian. Dan 

perubahan cuaca yang diduga yang menyebabkan timbulnya panyakit ice-ice, 

serta faktor parameter perairan kecepatan arus yang lemah sehingga membuat 

sedimen menempel pada rumput laut yang memicu rumput laut terkena penyakit 

ice – ice sehingga mempengaruhi laju partum buhan rumput laut. 
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Lembar persembahan ini kupersembahkan untuk kalian yang telah 

memberikan motivasi nasehat kasih sayang semangat serta doa, terima kasih 

Cuma itu yang bisa saya ucapkan semoga kalian diberikan kesehatan dan 

dilimpahkan rahmat oleh Allah Swt. Mohon maaf atas segala kekurangan, mohon 

maaf juga atas kekeliruan dan kekhilafan penulis jikalau ada nama- nama yang 

tidak disebutkan. 
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Allah Swt dan Rasulullah Saw 

Sembah sujud serta syukur kepada Allah Swt, karena taburan cinta dan 

kasih sayang –Mu telah memberikanku kekuatan, karunia nikmat yang tak 

terhingga, membekaliku dengan ilmu serta memperkenalkanku dengan cinta. Atas 

karunia serta kemudahan yang Engkau berikan akhirnya skiripsi yang sederhana 

ini dapat terselesaikan. Serta Shalawat dan salam selalu dilimpahkan keharibaan 
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bisa memberikan yang terbaik, semoga ini awal untuk membuat mama dan papa 

bahagia karena tri sadar selama ini belum bisa berbuat yang lebih. Untuk mama 
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perkataan dan perbuatan. Terima kasih juga bu atas semangat serta ilmu yang 
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perbuatan. Semoga Allah senantiasa melindungi dan memberikan kesehatan 
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banyak nian, saran mascan cari la cewek bener bener jangan jadi pho ye wkwk 

canda mascan sukses mascan. Sipohan dewanaga makasih pohan atas segala 

bantuan pas penelitian ini, segeralah lamar delini poh undang kami, jangan lupo 

kebaya kami biar samo wkwk. Makasih tim7 seneng biso tendeman samo kalian 

walupun aku sering di ejek.in seneng biso satu penelitian bareng kalian . 

 

Buat kawan kawan  

Esi, nunik, yuni, yaya, desi, nyayu, bela, yayu makasih atas doa dan 

supportnya lekas ketemuan yo.  
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terima kasih bimbingannya serta ilmu yang sudah diberikan selama ini, kak 

mohon maaf atas segala kesalahan yang pernah tri lakuin. Serta adek adek putri, 

rere, roni, gabi, vidhy, yoga, bimo mohon maaf atas segala kekurangan kakak, 

selamat berjuang semoga kekeluargaan ini masih tetap terjaga sampai tua nanti 
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Yang Spesial Buat TRITON 13 Marine Science alias tritoners 

 

Akdhiakopeksekayu yuk bs makasih atas doa dan supportnyo makasih atas 

segala bantuannyo selamo ini nak panjang tapi takut kabablasan dak cukup 

selembar yuk, yuk bs tau isi hati kok hohoh. Andreassipakeko berenti pak eko 

cewek.an ajak nikah halalin wkwk. Anggifauzisipacarkopekria abang dari jambi 

ini ayo nggi segera halalin ria dem tu undang tritoners wkwk. 

Aprisikepaladesakonohagakure Prik berentilah ngurusin desa bae nih hehe, 

ohiyo prik makasih bantuannyo kemaren. Ariawanabangjambi oik ri cepet 

cepetlah kau halalin dewi dem tu undang kami ye triton hahah. Arryoom om yang 

ngambek penelitian teritip yang sebenernyo jurusan photoshopers bukan jurusan 



 
 

kelautan semangat om sukses. Arindaayin budak kecik rewang  makan rewang 

bemotor wkwk. Bangoliver bang kurang kurangin dak jelas tu bang hiduplah 

sehat wkwk.  Ber cepetlah selesain semangat ber jangan lupo traktir aku . Cipa si 

pesek yang aku cayang si kawan yang hmm cucmey, cip inget dak awal 

perkenalan kito hmmm cucok ye wkwkw kalo dibuat ftv judul nyo teman yang 

bertemu di tempat tes kesehatan haha, cipa maaciw atas segala bantuan yang 

dikasih ken samo aku maaciy maaf atas sagala perbuatan aku, agek maen kerumah 

ye lalamo idak maen kerumah wkwk dem cukup kalo banyak banyak jadi cerpen 

agek. Budetiara si bude yang kalo sudah goback kampung dem susahnya minta 

ampun balek kelaya city, ohiy bude semangat aku tau bude pasti bisa babas libas 

bud. Delinigondut calonistri abangpohan yok del kurus yok yok yok saranghae 

wkwk. Didit dit berenti keliling Indonesia idak ajak kami dem cepetlah selesain 

semangat. Deweh si bendahara triton yang sangat luar biasa kalo berurusan 

tentang kas angkatan dem kelar kalian wkwk, maaciy yuk dew atas bantuannyo 

selamo ini. Fajry si  leles anak band yang cito cito biso duet samo ghea haha jry 

jangan leles gina yah teges dong teges biar cepet selesai semangat fajry. Fadli Fad 

jangan makan bae inget fad kurangin makan wkwk. Fikri siuda fikri yang mirip 

opa korea da makasih atas bantuanny selama ini lopopa wkwk. Hasan Semangat 

kak jangan kasih kendor semangat. Hanif yoyow yow yow si hanif rewang tes 

toefl orang yang sering bikin kesel kurang kurangin nif kurang kurangin wkwk. 

Ica ca semangat cae pasti bisa wkwk.  Ida si isyana kapan da kito duet lagi heheh, 

da semangat jangan pantang menyerah. Jupek yukjupek maaciy ye galak dandani 

aku galak dimintakken lipstick jg wkwk love. Mega si yukga ini asisten rb yang 

sangat luar biasa selalu satu kelompok terima kasih atas bantuan support dan 

doanya selamo ini yuk ga . Mascan bala bala maaciw atas bantuan nyo selamo 

ini kalo nak diceritoin hmm panjang sekali lagi maaci mascan  yo. Miak si gokil 

miak tetaplah gokil ye wkwk. Mba iken mba nya triton yang cucok bala bala 

wkwk. Nindipadang ini si padang yang sangat cerewet nan keras kepala ini 

apolagi masalah ketat mengetat  tentang money dia akan sangat selektif teman 

teman wkwk, ndi pesen jangan terlalu keras kepala yo loppadangnindi bala bala 

ohiy terima kasih nindi. Nuril ril sang pengotak atik komputer inget mandi ye ril 

jangan maen computer bae wkwk pis ril. Putri yukput yang pencinta me gustastus 



 
 

serta ayam gepuk yuk gek kito eksplor lagi makanan yang ada dipalembang ye 

wkwk, ohiy korea sudah manggil manggil yuk. Pohan poh ajarkan tips tips kurus 

ala kau diyutup wkwk. Ria yukyanya acu si pacar calon istri anggi Aamiin. Ohiy 

yukya makasih yukya atas support doa da bantuannyo selamo ini sayang yukya, 

agek kalo kerumah kumasak.in mie goreng yukya tenang wkwk. Umik intan mik 

walau umik sudah jauh disana kita memandang langit yang sama lah lagu, umik 

makasih atas doa support serta bantuannyo selamo ini maaf jugo sering ngerotin 

umik, sukses selalu umik. Udin yudin kreb sang penjual madu yang katonyo nak 

nikah cuma nak ngingetin jangan lupo undangan ke triton ye din wkwk. Yogi 

selalu semangat gi sukses yogi. See yu wen ai siyu triton. See you on top tritoners. 

Semoga kedepannya kita dipertemukan dalam keadaan kita sehat wal’afiat serta 

sudah sukses semua Aamiin. Reuni triton perlu diadakan yaw.  
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I.PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Rumput laut (seaweed) merupakan salah satu potensi sumberdaya perairan 

yang sudah sejak lama dimanfaatkan oleh masyarakat sebagai bahan pangan dan 

obat-obatan. Pemanfaatan rumput laut telah mengalami kemajuan yang sangat 

pesat terutama di bidang industri. Industri yang memanfaatkan rumput laut, 

seperti industri makanan, kecantikan, farmasi, tekstil dan pertanian. Rumput laut 

mempunyai arti penting dalam bidang industri karena memiliki kandungan berupa 

agar, karaginan dan algin (Kordi, 2011). 

Salah satu rumput laut yang dapat menghasilkan karagenan yang banyak dan 

dimanfaatkan dalam industri kimia adalah  Eucheuma cottonii (Kappaphycus 

alvarezii) (Soenarjo, 2011). E. cottonii (K. alvarezii)  merupakan jenis rumput laut 

merah (Rhodophyceae) yang banyak dibudidayakan oleh masyarakat pesisir. Hal 

tersebut terjadi karena E. cottonii (K. alvarezii) memiliki nilai ekonomi yang 

penting, mudah dibudidayakan dan tidak memerlukan modal investasi yang 

banyak. Menurut Surni (2014) , E. cottonii (K. alvarezii)  memiliki prospek 

budidaya rumput laut yang sangat menguntungkan apabila dikembangkan sebagai 

bahan dasar produksi berbagai keperluan dalam dunia industri.  

E. cottonii (K. alvarezii) banyak dibudidayakan di wilayah Lampung. 

Menurut Noor  (2015), Provinsi Lampung memiliki daerah yang menjadi pusat 

budidaya rumput laut yakni Pesawaran Teluk Lampung, Perairan Pulau Legondi, 

Pulau Pahawang dan Lampung Selatan. Potensi komoditas rumput laut secara 

keseluruhan pada Provinsi Lampung sangat besar, namun pemanfaatan lahan 

dalam budidaya ini belum optimal terutama untuk daerah - daerah yang secara 

geografis mempunyai potensi untuk budidaya rumput laut. Budidaya tersebut 

dapat menggunakan berbagai metode seperti metode long line dan rakit apung. 

Menurut Widiastuti (2010), Metode long line memiliki beberapa kelebihan 

antara lain tanaman cukup menerima sinar matahari, terbebas dari hama yang 

biasa menyerang dari dasar perairan, cara kerjanya mudah serta biaya produksinya 

lebih murah. Hal ini dikuatkan oleh Kordi (2011) bahwa  metode  long line 

merupakan  cara  yang  paling  banyak  diminati  petani  rumput  laut  karena 



 
 

 

disamping  fleksibel  dalam pemilihan  lokasi,  juga  biaya  yang  dikeluarkan  

relatif  murah. Keuntungan  dari  metode  ini  adalah  rumput  laut  terbebas dari 

hama bulu babi, pertumbuhannya lebih cepat dan lebih murah ongkos 

materialnya. 

Metode rakit apung pada prinsipnya hampir sama dengan metode long line, 

akan tetapi metode rakit apung menggunakan bambu sebagai media dasar untuk 

media budidayanya. Kelebihan dari metode rakit apung ini adalah dapat 

diterapkan pada kondisi perairan yang dengan syarat masih terlindung dari 

gelombang yang besar sehingga pemilihan lokasi untuk metode rakit apung ini 

lebih fleksibel (Parenrengi et al. 2012). Intensitas cahaya matahari lebih banyak 

serta pergerakan air di permukaan yang terus – menerus dapat memperbaharui 

kandungan unsur hara perairan sehingga proses fotosintesis dapat berjalan lebih 

baik (Kordi, 2011).   

Keberhasilan suatu budidaya rumput laut selain ditentukan oleh metode 

budidaya yang tepat adalah perlu memperhatikan kualitas lingkungan yang baik. 

Faktor lain yang mempengaruhinya yakni seperti bobot yang tepat yang akan 

digunakan dalam budidaya rumput laut. Oleh karena itu, perlu dilakukan suatu 

penelitian untuk menentukan metode dan bobot yang tepat untuk dapat 

memaksimalkan hasil dari budidaya rumput laut yang baik. 

Pemahaman masyarakat bahwa semakin berat bibit yang ditanam, maka 

semakin banyak hasil yang diperoleh dan semakin cepat untuk dipanen perlu 

pembuktian lagi melalui sebuah penelitian. Dengan berat awal penanaman 

berbeda, sehingga dapat diperoleh gambaran tentang berat awal penanaman yang 

baik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh bobot awal yang 

berbeda terhadap pertumbuhan rumput laut dengan metode budidaya yang 

berbeda (Ismail et al. 2015). 

Metode budidaya yang digunakan dalam penelitian ini akan difokuskan pada 

perbandingan laju pertumbuhan dengan berat bobot awal yang berbeda dengan 

metode budidaya rumput laut yang telah direkomendasikan oleh Direktorat 

Jenderal Perikanan yang meliputi metode rakit apung dan metode long line. 

Kelebihan dari  penelitian ini diharapkan dapat memberikan keuntungan bagi 

pembudidaya rumput laut di Teluk Lampung.  



 
 

 

1.2 Rumusan Masalah  

Wilayah pesisir Teluk Lampung memiliki keragaman hayati dan  potensi  

sumber  daya  perikanan  dan  kelautan salah satu komoditas yang sedang 

dikembangkan adalah rumput laut. Namun belum sepenuhnya pemanfaatan lahan 

untuk budidaya rumput laut tersebut dilakukan secara optimal. Serta pemahaman 

masyarakat bahwa semakin berat bobot awal yang ditanam, maka semakin banyak 

hasil yang diperoleh dan semakin cepat untuk dipanen perlu pembuktian lagi 

melalui sebuah penelitian untuk menentukan pengaruh berat bibit awal yang 

berbeda dengan menggunakan metode rakit apung dan rawai. Untuk itu dapat 

dirumuskan permasalahan – permasalahan tersebut sebagai berikut : 

Untuk itu dapat dirumuskan permasalahan – permasalahan tersebut 

sebagai berikut :  

1. Mengetahui adanya perbedaan laju pertumbuhan rumput laut dengan 

penggunaan bobot bibit awal yang berbeda, sehingga dapat diketahui 

gambaran tentang berat awal penanaman rumput laut yang baik bagi 

pembudidaya rumput laut Eucheuma cottonii (K. alvarezii)  di Teluk 

Hurun Lampung. 

2. Membandingkan manakah metode rakit apung dan long line dengan berat 

bibit awal yang berbeda yang baik bagi pembudidaya rumput laut 

Eucheuma cottonii  (K. alvarezii) di Teluk Hurun Lampung. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Kerangka Pemikiran 

Berikut ini kerangka pemikiran yang akan disajikan pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Diagram alir kerangka pemikiran 

Keterangan   : 

   : Penelitian  

   : Bukan Penelitian 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian yang dilakukan di perairan Teluk Hurun Lampung bertujuan 

untuk : 

1. Menganalisis laju pertumbuhan rumput laut E. cottonii (K. alvarezii)  

dengan perbedaan berat bobot bibit awal. 

2. Menganalisis laju pertumbuhan rumput laut E. cottonii (K. alvarezii)  

dengan menggunakan metode rakit apung dan metode long line. 

3. Menganalisis pengaruh parameter lingkungan terhadap pertumbuhan 

rumput laut E. cottonii (K. alvarezii)   

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian yang dilakukan di perairan Teluk Hurun Lampung 

adalah sebagai berikut :   

1. Untuk menambah informasi bagi pembudidaya rumput laut tentang 

pengaruh berat bobot bibit awal terhadap laju pertumbuhan rumput laut  

E. cottonii (K. alvarezii) 

2. Untuk menambah informasi tentang metode rakit apung dan metode long 

line terhadap laju pertumbuhan rumput laut E. cottonii (K. alvarezii) 
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